Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Determinan Kejadian Infekss Menular Seksual (IMS) pada Wanita
Peker)aSekS (WPS) di Indonesia (Analisis Lanjutan Data STBP
2018/2019) = Determinants of Sexually Transmitted Infections (ST1)
among Female Sex Workers (FSWSs) in Indonesia (Advanced Analysis
of IBBS Data 2018/2019)

Tampubolon. Romariana Dewi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920539243& | okasi=lokal

Infeksi Menular Seksual (IMS) adalah infeksi yang disebabkan oleh berbagal macam kuman /bakteri, virus,
parasit dan kutu kelamin yang sebagian besar ditularkan melalui hubungan seksual. IM'S merupakan
masal ah kesehatan masyarakat yang utama di seluruh dunia, yang mempengaruhi kualitas hidup dan
menyebabkan penyakit serius dan kematian. Wanita pekerja seks (WPS) dianggap sebagai kelompok
berisiko tinggi untuk tertular infeksi menular seksual (IMS), ada potensi risiko penyebaran IMS lebih lanjut
ke populasi umum melalui kontak seksual mereka dengan klien laki-laki heteroseksual dengan penggunaan
kondom yang tidak konsisten dan melalui pasangan seks yang tidak terkait dengan pekerjaan. Penelitian ini
merupakan penelitian cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui determinan kejadian IM S pada WPS
di Indonesiatahun 2018/2019. Analisis dilakukan secara univariat dan diuji dengan chi square dan regresi
logistik ganda dengan jumlah sampel yang memenuhi syarat sebanyak 5.649 responden dengan data sumber
STBP 2018/2019. Dari hasil penelitian diketahui bahwa proporsi kejadian IMS pada WPS sebesar 9.9 %
dengan tingkat Konsistensi Penggunaan Kondom sebesar 37,1 %. Terdapat hubungan yang bermakna antara
konsistensi penggunaan kondom dengan kejadian IMS dengan AOR 0.678 (95% CI 0,57-0,81), faktor Lama
Kerja (5 tahun) dengan AOR 0.74 (95% CI 0.60-0,92) dan Penyuluhan IMS dengan AOR 0,74 (95% CI
0,61-0,89).

...... Sexually transmitted infections (STIs) are infections caused by awide variety of germs/bacteria, viruses,
parasites and genital lice that are mostly transmitted through sexual intercourse. STIs are amajor public
health problem worldwide, affecting quality of life and causing serious illness and death. Female sex
workers (FSWs) are considered a high risk group for contracting sexually transmitted infections (STIs),
thereisapotential risk of further spread of STIsto the general population through their sexual contact with
heterosexual male clients with inconsistent condom use and through non-work related sex partners. This
study is a cross sectional study that aims to determine the determinants of STI incidence among FSWsin
Indonesia 2018/2019. The analysis was carried out univariately and tested with chi square and multiple
logistic regression with atotal of 5,649 eligible samples of respondents with 2018/2019 IBBS source data.
From the results of the study, it is known that the proportion of STI incidencein FSWsis 9.9% with alevel
of Condom Use Consistency of 37.1%. Thereis a significant relationship between the consistency of
condom use with the incidence of STIswith an AOR of 0.678 (95% CI 0.57-0.81), the length of
employement (5 years) with an AOR of 0.74 (95% CI 0.60-0.92) and STI counseling with an AOR of 0.74
(95% CI 0.61-0.89).
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